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ABSTRACT

Learning with the application of role playing aims to make students more meaningful
to the rules in public places, especially reading the signs around them, and is taught
in grade Il of Elementary Schools in Surabaya. The research conducted using
classroom action research techniques carried out in two stages, namely pre-cycle,
cycle one and cycle two. The subjects in the research conducted were grade Il
students at Elementary Schools in Surabaya, with a total of 28 students. Data
collection techniques were through Observation and written tests on students. So
that the overall data that has been obtained is then analyzed by: 1) conducting
research on data review, 2) calculating the results of the data obtained, 3)
presenting the results of the data, and 4) concluding the results of the research. The
results obtained after the application of role playing were that there were 14 out of
28 students who were able to complete their learning on the test in the pre-cycle.
Then in cycle one there were 24 out of 28 students who were able to complete their
learning, the last in the second cycle with the improvement of the role playing
approach, there were 26 out of 28 students who were able to complete the learning.
So that the ability of students in learning rules in public places from cycle one to
cycle two experienced a good increase, with an average understanding of 76,8 to
8,6.
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ABSTRAK

Pembelajaran dengan penerapan role playing bertujuan agar peserta didik lebih
memaknai aturan di tempat umum khususnya membaca rambu-rambu yang ada di
sekitar, dan di ajarkan di kelas Il Sekolah Dasar di Surabaya. Penelitian yang
dilakukan menggunakan teknik penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
tahap, yaitu pra siklus, siklus satu dan siklus dua. Subjek dalam penelitian yang
dilakukan merupakan peserta didik kelas Il di Sekolah Dasar yang ada di Surabaya,
dengan jumlah 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah dengan
Observasi dan tes tulis pada peserta didik. Sehingga dalam keseluruhan data yang
telah diperoleh kemudian di analisis dengan : 1) melakukan riset pada telaah data,
2) melakukan penghitungan pada hasil data yang diperoleh, 3) menyajikan hasil
data, dan 4) menyimpulkan hasil penelitian. Hasil yang di dapatkan setelah
penerapan role playing yaitu terdapat 14 dari 28 peserta didik yang dapat
menuntaskan pembelajarannya pada tes di pra siklus. Kemudian pada siklus satu
terdapat 24 dari 28 peserta didik yang dapat menuntaskan belajarnya, yang terakhir
pada siklus kedua dengan penyempurnaan pendekatan role playing, terdapat 26
dari 28 peserta didik yang mampu menuntaskan pembelajaran. Sehingga
kemampuan peserta didik dalam belajar aturan di tempat umum dari siklus satu ke
siklus dua mengalami peningkatan yang baik, dengan rata- rata pemahaman dari
76,8 menjadi 86,6.

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Role Playing, Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor
penting bagi kemajuan suatu bangsa,
dengan pendidikan manusia akan
lebih siap dalam  menghadapi
tantangan di masa depan. Kemudian
salah satu hal penting bagi
keberhasilan suatu pendidikan ialah
penanaman karakter berbudi luhur
dan saling menghormati. Peserta didik
sebagai komponen wutama suatu
pendidikan, berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan yang layak

dimanapun, dan kapanpun

(Interpersonal et al., 2024). Saat ini
fenomena yang sering terjadi di
kehidupan nyata ialah banyaknya
peserta didik atau anak di bawah umur
kurang paham akan pentingnya
menghormati  dalam  lingkungan
rumah ataupun di lingkungan sekolah
(Fitri, 2017). Dengan demikian peran
pendidik akan menjadi lebih banyak
dengan segala tuntutan pemenuhan
belajar  peserta  didik  hingga
pembangunan karakter yang bermoral

bagi peserta didik.
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Pada penelitian sebelumnya
didapati bahwa pendidikan karakter
dapat mengubah peserta didik
menjadi manusia yang berguna di
kemudian hari (Adolph, 2016). Dalam
pendidikan sekolah dasar tentunya hal
pokok yang akan di pelajari oleh
peserta didik ialah bagaimana belajar
etika dan adap berperilaku. Terutama
Pendidikan

Pancasila yang sering memuat

dalam  pembelajaran

bagaimana pendidikan karakter amat
penting bagi keberlangsungan hidup
di masyarakat. Salah satu penerapan
pendidikan karakter yang dilakukan
pada kelas Il Sekolah Dasar di
Surabaya, merupakan implementasi
awal pendidik dalam mengenalkan
etika dan aturan tata tertib di
lingkungan masyarakat. Dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila
pada materi aturan tata tertib di
lingkungan masyarakat, peserta didik
dapat dibimbing dalam penerapan
pematuhan  aturan yang ada
dilingkungan terutama dalam
membaca rambu-rambu.

Dalam penelitian sebelumnya
pendidikan karakter dibutuh kan
dalam menanggulangi adanya
penyimpangan yang ada di
masyarakat (Dinul Nurrahimi , 2025).
karakter

Sehingga pendidikan

tentunya akan sangat berdampak
pada peserta didik dikemudian hari.
Dalam pendidikan proses belajar
dapat menghasilkan tujuan utama
dalam pemenuhan belajar peserta
didik  (Adolph, 2016).

demikian,

Dengan
pembelajaran yang
memadukan kreativitas dan keaktifan
belajar dapat menjadi jalan untuk
pemenuhan pengetahuan peserta
didik secara matang. Belajar sendiri
tidak serta merta hanya dilakukan di
dalam kelas, namun juga bisa
dilakukan di luar kelas atau
lingkungan

masyarakat. Dengan

adanya penelitian ini, peneliti
melibatkan peserta didik dalam
bermain peran pada implementasi
pembelajaran materi patuh akan
aturan di lingkungan masyarakat.
Pendidik memiliki kewajiban
dalam pemenuhan pembelajaran
kreatif bagi peserta didiknya, oleh
karena itu, pendidik wajib memberikan
pembelajaran yang aktif dan mampu
berpusat pada peserta didik (Suryati,
2021). Selain kemampuan dalam
berkomunikasi, pembelajaran juga
dapat melibatkan banyak pendekatan
kreatif agar mudah di terima oleh
peserta didik. Oleh karena itu dalam
penelitian ini, peneliti melakukan

pembelajaran yang dapat berpusat
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pada peserta didik dengan
pendekatan role playing, atau bermain
peran. Dengan pendekatan
pembelajaran yang tepat peserta didik
dapat  secara optimal dalam
mempelajari aturan yang ada di
tempat umum terutama dalam
membaca rambu-rambu. Pendidik pun
akan menciptakan suasana
pembelajaran yang tidak biasa untuk
pengalaman peserta didik dalam
memahami suatu materi.

Pada penelitian sebelumnya
pendekatan pembelajaran dengan
role playing dapat menurunkan tingkat
stres dan dapat meningkatkan
pemahaman mengenai belajar suatu
materi pembelajaran yang sukar
sekalipun (Islam et al., 2024).
Sehingga dalam penelitian yang
dilakukan di salah satu Sekolah Dasar
di Surabaya, peneliti akan melibatkan
peserta didik di kelas Il dalam
pembelajaran bermain peran pada
materi aturan tata tertib di tempat
umum. peserta didik akan dengan
mudah memahami maksud dari
aturan tata tertib di tempat umum
terutama membaca rambu-rambu
dengan bermain peran sebagai
masyarakat atau petugas keamanan
di tempat umum. belajar mematuhi

rambu-rambu yang ada di tempat

umum dengan bermain peran juga
akan dengan mudah dimaknai oleh
peserta didik dibandingkan dengan
hanya menghafalkan fungsi-fungsi
rambu lalu lintas saja (Wideta, 2020).

Pada  penelitian  terdahulu,
pendekata role playing juga dapat
meningkatkan kemampuan belajar
peserta didik dengan menerapkan dua
siklus pembelajaran pada materi
Pendidikan Pancasila (llmiah et al.,
2023). Dengan demikian pendekatan
pembelajaran dengan bermain peran
dapat dijadikan salah satu pendekatan
belajar yang dapat membangun
semangat belajar peserta didik dan
rasa gotong royong dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas Il sekolah dasar. Dalam
pendekatan nantinya peserta di
masing- masing peran akan diberikan
sebuah misi agar peserta didik
nantinya juga dapat berpikir kritis
dalam menyelesaikan suatu

permasalahan yang sering ditemui.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan,
peneliti menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) (Zuliani et al.,
2023). Penelitian tersebut bertujuan
dalam merancang, melaksanakan,

dan merefleksi hasil pembelajaran
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dalam memperbaiki dan
meningkatkan pemahaman peserta
didik pada materi aturan tata tertib di
lingkungan umum pada materi
Pendidikan

menggunakan

Pancasila dengan
tiga siklus
pembelajaran. Pada tindakan yang
dilakukan dalam penelitian, peneliti
menerapkan model pembelajaran role
playing atau bermain peran. Penelitian
dilaksanakan di salah satu Sekolah
Dasar di Surabaya dengan subyek
penelitian merupakan kelas |l pada
tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 28
peserta didik. Yang dilaksanakan
pada bulan Februari 2025 dengan
menyesuaikan jam pembelajaran di
kelas sasaran penelitian.

Pada penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan, peneliti
menggunakan model yang
dikembangkan Kemmis dan Mc
Taggart yang aman, setiap siklus yang
dilaksanakan terdiri dari 1)
perencanaan kegiatan, 2)
pelaksanaan kegiatan atau tindakan,
3) kegiatan observasi, 4) refleksi hasil
kegiatan, 5) dan evaluasi
pembelajaran siklus. Kemudian pada
pengumpulan data, peneliti
melaksanakan observasi dan
pengumpulan tes pada pra siklus,

siklus satu dan siklus dua. Observasi

dilaksanakan untuk menelaah secara
sistematis kebutuhan peserta didik
dan kegiatan pembelajaran yang
dapat sesuai dengan kebutuhan
belajar. Tes yang dilakukan sendiri
digunakan untuk mengukur
kemampuan hasil belajar peserta didik
pada sebelum di berikannya tindakan,
kemudian pada siklus satu yang mulai
diperkenalkan pendekatan role
playing, hingga terakhir pada siklus
dua yang menyempurnakan
pendekatan role playing untuk
peningkatan hasil belajar yang
maksimal (Dwiprabowo & Faujiah,
2021). Tes yang

merupakan tertulis dengan lembar

digunakan

kerja peserta didik yang dapat
merangsang berpikir kreatif dalam
menjalankan  misi  yang telah
disiapkan (Ulfah & Trianingsih, 2018).
Dalam tolak ukur peserta didik dalam
keberhasilan ketuntasan belajar di
tandai dengan meningkatkan hasil
belajar peserta didik yang awalnya
hanya ada 43% menjadi 93%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pendekatan pembelajaran role
playing dalam materi aturan tata tertib
di lingkungan umum terutama aturan
yang ada pada rambu-rambu dan

menjadi salah satu metode
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pembelajaran yang baru bagi peserta
didik dan pendidik di kelas Il. Pada
penerapan yang dilakukan peneliti
mendapati banyak kekurangan yang
ada pada pembelajaran di pra siklus,
di mana peserta didik tampak paham
akan rambu-rambu yang ada pada
contoh soal namun belum dapat
memaknai arti rambu-rambu. Peneliti
kemudian melakukan pendekatan role
playing di siklus satu, di mana peserta
didik bermain peran sebagai supir
kendaraan, dan pejalan kaki hingga
petugas keamanan. Dalam siklus satu
peserta didik terlihat mulai memaknai
tanda — tanda atau rambu- rambu di
tempat umum.

Pada siklus ke dua pendidik
menyempurnakan pembelajaran
dengan menambahkan lembar kerja
peserta didik yang menarik, peserta
didik diminta dalam memecahkan
suatu permasalahan yang ada pada
lembar kerja. Dalam siklus tersebut
terlihat peserta didik dapat memaknai
dengan mudah rambu-rambu lalu
lintas yang di buat oleh pendidik.
Dalam pendekatan role playing yang
telah dilaksanakan, peneliti
menemukan beberapa hasil :

1. Terdapat  peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan
menggunakan pendekatan role

playing pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dari pra
siklus, siklus satu dan siklus dua
yang di ukur dengan hasil tes tulis.

. Dari hasil observasi peserta didik

terlihat lebih aktif dalam proses
pembelajaran role playing yang
dilaksanakan.

. Pada refleksi yang dilakukan

peneliti, peserta didik terlihat
senang dan bersemangat dalam
pembelajaran role playing.

. Dalam pendekatan pembelajaran

role playing, peserta didik terlihat
lebih mudah dalam memaknai
aturan yang ada di tempat umum.
dari mulai etika hingga mematuhi

rambu-rambu lalu lintas.

. Pendekatan role playing

mendapatkan respon yang baik
oleh peserta didik, sehingga
pendekatan tersebut dapat di

kembangkan lagi.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Peserta
Didik

No. Aspek Skor
Keterampilan

1 2 3 4

1.  Aktif dan Kritis
selama
pembelajaran

2. Menyajikan tulisan
aturan di tempat
umum dengan
jelas

3. Menyajikan fungsi
pada gambar
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rambu- rambu di
tempat umum

4. Dapat
menjabarkan
dengan baik
aturan di tempat
umum

5. Teknik
memecahkan misi
aturan di tempat
umum

Skor

jumlah skor

Keterangan : Nilai =

Dari hasil observasi dan tes
yang telah dilaksanakan
pendekatan  dengan pem-
belajaran role playing dapat
meningkatkan hasil rata- rata
peserta didik menjadi 93% di
siklus dua.

Tabel 2. Data Hasil Tes Ketuntasan
Belajar Peserta Didik

Aspek yang Prasiklus Siklus| Siklus Il
dinilai

Nilai rata-rata 67,3 76,8 86,6
Siwa Tuntas 12 24 26
Ketuntasan 43% 86% 93%
Belajar
100

80 - m Nilai Rata-

60 - rata

‘218 : m Siswa Tuntas

0" Ketuntasan

Q@é\\b&;\b&:\\b&% Belajar

Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik

Dari hasil tabel sebelumnya
diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan. Hal
tersebut terlihat pada hasil tes
ketuntasan belajar peserta didik yang
pada awal di dapati 43% meningkat
pada siklus pertama sebanyak 86%,
dan meningkat lagi di siklus ke dua
sebanyak 93%. Sehingga ketuntasan
belajar yang telah terlaksana telah
mencapai hasil sesuai harapan.
Dengan deminkian pendekatan role
playing pada Pembelajaran Pancasila
materi aturan di tempat umum telah
mencapai hasil yang baik dan dapat
meningkatkan kemampuan belajar
peserta didik.

Pembelajaran dengan
pendekatan role playing dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik, terutama pada pembelajaran
yang membutuhkan pengalaman
peserta didik sebagai penilaian utama
pada tujuan pembelajaran (Karawang,
2024). Pendekatan dengan bermain
peran tersebut sangat melibatkan
peserta didik secara aktif, sehingga
pembelajaran dapat lebih optimal dan
bermakna bagi peserta didik.
Pengolahan suasana belajar yang
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menarik dapat meningkatkan
semangat peserta didik sehingga
pembelajaran di dalam kelas tidak
membosankan (Minahasa, 2024).
Pada pembelajaran yang
dilaksanakan peserta didik juga di
bimbing dalam kegiatan gotong
royong sesuai dengan nilai yang ada
pada Pendidikan Pancasila (Rasa et
al., 2024). Peserta didik dibimbing
dalam pemecahan masalah yang
sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari agar pembelajaran lebih
bermakna (Rahmi chania, 2018).
Kelebihan pada pendekatan
pembelajaran role playing sendiri
dapat membantu peserta didik dalam
berpikir kritis, memahami perintah
yang di sampaikan, serta dapat
mengasah ingatan peserta didik pada
aturan tata tertib yang sedang
dipelajari pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila (Pancasila et

al., 2023). Hasil penelitian yang di

lakukan  telah  sesuai  dengan
penelitian sebelumnya pada
peningkatan hasil belajar  di

pembelajaran Pendidikan Pancasila
kelas Rendah di Sekolah Dasar
(Firmansyah et al., 2019). Guru dapat
membimbing pembelajaran dengan
menerangkan peran peserta didik

pada pendekatan role playing,

sehingga peserta didik memiliki
tanggung jawab pada peran yang
akan dilakukan (Hariandi et al., 2016).
Pendekatan role playing menjadikan
pembelajaran peserta didik menjadi
menyenangkan  dan bermakna,
peserta didik di jenjang sekolah dasar
sangat membutuhkan pembelajaran
berfokus pada pengalaman agar
pembelajaran lebih bermakna dan
mudah di ingat (Wulandari, A., &

Susanti, 2020)

E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan dengan
Tindakan

Kelas (PTK) pada pembelajaran

pendekatan  Penelitian
Pancasila materi aturan di tempat
umum, peneliti dapat menyimpulkan
pembelajaran role playing dapat
meningkatkan  ketuntasan belajar
peserta didik. Dengan penelitian yang
telah dilaksanakan pada kelas Il di
salah satu Sekolah Dasar di Surabaya
yang dilaksanakan dengan dua siklus.
Setiap siklus yang dilaksanakan
terdapat tiga tahap, pada tahap
pertama meliputi : 1) persiapan
pembelajaran, 2) penyiapan tujuan
pembelajaran, 3) motivasi belajar.
Kemudian pada tahap kedua meliput :
1) penjelasan materi pembelajaran, 2)
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mengenalkan  role  paying, 3)
membentuk peserta didik menjadi
beberapa kelompok dan membagikan
peran, 4) memberikan misi pada
peserta didik, 5)

kegiatan, 6) pelaksanaan presentasi

pelaksanaan

peserta didik. Kemudian pada tahap
1) peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajaran, 2)

ketiga meliputi

peserta didik mengisi soal pada post
test.

Pendekatan role playing pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan materi aturan di tempat
umum, dapat meningkatkan
ketuntasan belajar peserta didik, tidak
hanya itu peserta didik juga belajar
dengan baik bagaimana tindak tutur di
tempat umum. dalam penelitian yang
dilakukan telah dibuktikan bahwa
peserta didik menjadi lebih aktif
belajar selama proses pembelajaran
yang dilakukan. Hal tersebut diketahui
dari hasil ketuntasan belajar awal
peserta didik di awal pertemuan pra
ssiklus dengan nilai rata- rata 67,3,
kemudian di siklus pertama dengan
nilai rata-rata 76,8. Kemudian lebih
meningkat lagi pada akhir siklus ketiga
dengan nilai rata-rata 86,6 sehingga

ketuntasan belajar naik menjadi 93%.
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